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Bukit Kacicu merupakan salah satu potensi wisata alam
yang dimiliki oleh Desa Wanuawaru dan memiliki peluang
untuk dikembangkan sebagai destinasi wisata berbasis
lingkungan. Kawasan ini menawarkan pemandangan alam
yang menarik, udara yang sejuk, serta kondisi geografis
yang mendukung berbagai aktivitas wisata luar ruangan,
termasuk kegiatan berkemah. Akan tetapi, hasil observasi
menunjukkan bahwa pemanfaatan potensi wisata tersebut
masih belum optimal akibat keterbatasan fasilitas
pendukung serta kondisi lingkungan yang memerlukan
penghijauan. Untuk mengatasi permasalahan tersebut,
mahasiswa Kuliah Kerja Nyata (KKN) melaksanakan
program penghijauan melalui kegiatan penanaman pohon
pinus di kawasan Bukit Kacicu. Kegiatan ini bertujuan untuk
meningkatkan kualitas lingkungan, memperindah kawasan
wisata, serta memperkuat daya tarik destinasi. Penanaman
pohon pinus dipilih karena mampu menciptakan lingkungan
yang lebih teduh, sejuk, dan nyaman bagi pengunjung
sekaligus meningkatkan nilai estetika kawasan. Program ini
diharapkan dapat mendukung pengembangan wisata alam
yang berkelanjutan dan memberikan manfaat bagi
masyarakat serta lingkungan di Desa Wanuawaru.

ABSTRACT

Bukit Kacicu is one of the natural tourism potentials in
Wanuawaru Village that has the opportunity to be
developed as an environmentally based tourist
destination. The area offers attractive natural scenery,
cool air, and geographical conditions that support various
outdoor tourism activities, including camping. However,
field observations indicate that the tourism potential has
not been utilized optimally due to limited supporting
facilities and environmental conditions that require
greening efforts. To address these issues, students
participating in the Community Service Program (Kuliah
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Kerja Nyata/KKN) implemented a greening program
through pine tree planting activities in the Bukit Kacicu
area. This activity aimed to improve environmental
quality, enhance the attractiveness of the tourist area,
and strengthen the destination's appeal. Pine trees were
selected because they can create a cooler, more
comfortable, and aesthetically pleasing environment for
visitors. This program is expected to support the
sustainable development of nature-based tourism while
providing benefits for both the local community and the
environment in Wanuawaru Village.

© 20xx PPM LP2M, UIN Alauddin Makassar, Indonesia.

PENDAHULUAN

Pariwisata merupakan salah satu sektor yang berperan penting dalam
mendorong pertumbuhan ekonomi masyarakat, khususnya di wilayah pedesaan
yang memiliki potensi sumber daya alam. Pengembangan pariwisata di desa tidak
hanya berdampak pada peningkatan kunjungan wisatawan, tetapi juga mampu
menciptakan lapangan kerja, memperkuat identitas lokal, serta mendukung
pelestarian lingkungan. Pengembangan pariwisata yang ideal juga harus
memperhatikan keberlanjutan lingkungan serta melibatkan peran aktif
pemerintah dan masyarakat lokal (Putu et al., 2023).

Desa Wanuawaru memiliki potensi wisata alam yang dapat dikembangkan,
salah satunya adalah Bukit Kacicu. Kawasan ini memiliki panorama alam yang
indah, udara yang sejuk, serta kondisi geografis yang mendukung pengembangan
wisata berbasis alam. Selain sebagai lokasi wisata panorama, Bukit Kacicu juga
berpotensi dikembangkan sebagai lokasi camping ground karena kondisi
geografisnya mendukung aktivitas wisata luar ruangan. Potensi tersebut dapat
menjadi nilai tambah dalam menarik wisatawan yang tertarik pada wisata
petualangan. Lintang et al., 2024 menyatakan daya tarik alam merupakan salah
satu komponen penting yang dapat mendukung pengembangan suatu destinasi
wisata. Selain daya tarik alam, ketersediaan fasilitas penunjang juga terbukti
memengaruhi keputusan wisatawan untuk berkunjung pada destinasi wisata
berbasis hutan pinus (Wulandari et al., 2021).

Namun demikian, berdasarkan hasil observasi lapangan, potensi wisata
Bukit Kacicu belum dimanfaatkan secara optimal. Beberapa kendala yang
ditemukan antara lain belum tersedianya fasilitas umum pendukung wisata,
seperti tempat istirahat, area sanitasi/toilet, tempat sampah, papan informasi,
akses pendukung, serta sarana penunjang bagi pengunjung yang melakukan
kegiatan berkemah. Selain itu, kondisi lingkungan yang masih memerlukan
penghijauan juga menjadi tantangan dalam meningkatkan kenyamanan kawasan
wisata. Kendala serupa dijumpai pada kawasan hutan pinus di daerah lain yang
belum dikelola secara optimal sebagai destinasi wisata karena terbatasnya
wahana dan sarana penunjang (Pamungkas et al., 2022; Sugiarto et al., 2023).

Salah satu langkah yang dapat dilakukan untuk mendukung
pengembangan wisata alam adalah melalui kegiatan penghijauan. Penghijauan
berperan dalam meningkatkan kualitas lingkungan sekaligus memperindah
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kawasan sehingga dapat menambah daya tarik wisata. Selain itu, kegiatan
penghijauan juga mencerminkan kepedulian terhadap pelestarian lingkungan dan
upaya menjaga keberlanjutan sumber daya alam bagi generasi mendatang (Idris
& Masnawati, 2025). Dalam program Kuliah Kerja Nyata (KKN), mahasiswa
melaksanakan penanaman pohon pinus di kawasan Bukit Kacicu sebagai bentuk
kontribusi dalam mendukung pengembangan wisata alam yang berbasis
lingkungan. Berbagai program pengabdian menunjukkan bahwa penanaman
pohon di kawasan wisata mampu menciptakan lingkungan yang lebih asri
sekaligus menumbuhkan kesadaran masyarakat terhadap pelestarian lingkungan
(Mukson et al., 2021; Saragih et al., 2024).

Pemilihan pohon pinus dalam kegiatan penghijauan didasarkan pada
kemampuannya untuk meningkatkan nilai estetika kawasan wisata serta
memperkuat karakter visual destinasi wisata alam. Keberadaan vegetasi pinus
dapat menciptakan lingkungan yang lebih teduh, sejuk, dan nyaman sehingga
memberikan pengalaman berwisata yang lebih menyenangkan bagi pengunjung.
Selain itu, kawasan hutan pinus banyak diminati sebagai objek wisata alam
karena menawarkan pemandangan yang menarik, udara yang segar, serta
mendukung berbagai aktivitas wisata luar ruangan, seperti berkemah dan
rekreasi alam (Handayana et al., 2023).

Berdasarkan uraian tersebut, program kerja KKN ini bertujuan untuk
mengoptimalkan potensi wisata alam Bukit Kacicu melalui kegiatan penghijauan
dan pengembangan pariwisata sebagai upaya mendukung terbentuknya destinasi
wisata desa yang berkelanjutan di Desa Wanuawaru. Arah pengembangan
tersebut sejalan dengan Kkajian pariwisata berbasis masyarakat yang
menempatkan keberlanjutan lingkungan sebagai isu utama (Krittayaruangroj et
al., 2023).

METODE PENELITIAN

Kegiatan ini dilaksanakan pada di kawasan Bukit Kacicu, Desa Wanua Waru
Kec. Mallawa Kab. Maros Sulawesi Selatan pada tanggal 25 April - 3 Mei 2026
selama periode pelaksanaan Kuliah Kerja Nyata (KKN). Metode pelaksanaan
menggunakan pendekatan partisipatif dengan melibatkan mahasiswa KKN,
pemerintah desa, masyarakat, dan pemuda setempat dalam setiap tahapan
kegiatan. Pelibatan masyarakat sejak tahap perencanaan hingga pelaksanaan
merupakan kunci keberhasilan pengembangan kawasan ekowisata berbasis
komunitas (Henri et al., 2021; Sidiq et al., 2023).

Teknik pengumpulan data yang digunakan meliputi:

1. Observasi Lapangan: tahap ini kami melakukan observasi di Kawasan Bukit
Kacicu untuk mengidentifikasi kondisi lingkungan, poteni wisata yang
dimilkinya, serta berbagai kendala yang dihadapi dalam pengembangan
kawasa wisata.

2. Koordinasi dengan Pemerintah Desa dan Masyarakat: koordinasi dilakukan
Bersama aparat desa, ketua Pokdarwis Wanua Waru dan Masyarakat untuk
membahas rencana program penghijauan serta pengembangan Kawasan
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wisata. Tahap ini bertujuan membangun kerja sama dan meningkatkan
partisipasi Masyarakat dalam pelaksaan kegiatan.

3. Pelaksaan Penghijauan: program penghijauan dilaksanakan melalui
penanaman bibit pohon pinus di area Bukit Kacicu. Penentuan Lokasi
penanaman dilakukan Bersama dengan Ketua Pokdarwis Wanua waru.

4. Evaluasi Program: evaluasi dilakukan melalui pengamatan terhadap
Tingkat partisipasi Masyarakat, kondisi awal pertumbuhan tanaman, serta
respon Masyarakat terhadap pengembangan wisata di bukit kacicu.

HASIL DAN PEMBAHASAN
1. Potensi Wisata Alam Bukit Kacicu

Hasil observasi menunjukkan bahwa Bukit Kacicu memiliki potensi wisata
alam yang cukup besar karena menawarkan panorama alam perbukitan yang
menarik, udara yang sejuk, dan suasana lingkungan yang alami. Potensi tersebut
memungkinkan kawasan ini dikembangkan tidak hanya sebagai tempat wisata
panorama, tetapi juga sebagai lokasi camping ground bagi wisatawan maupun
komunitas pecinta alam. Kawasan seperti ini termasuk dalam kategori wisata
alam yang pengelolaannya perlu diarahkan pada prinsip konservasi agar tidak
sekadar menjadi objek rekreasi (Saeroji, 2020).

Aktivitas camping memiliki peluang besar untuk dikembangkan karena
kawasan bukit memiliki ruang terbuka yang mendukung kegiatan berkemah serta
dapat menjadi daya tarik tambahan dalam meningkatkan jumlah kunjungan
wisatawan. Pengembangan wisata berbasis alam seperti camping ground juga
berpotensi meningkatkan aktivitas ekonomi masyarakat sekitar melalui
penyediaan jasa maupun kebutuhan wisatawan. Pengalaman pengembangan
Hutan Pinus Mantren di Wonogiri menunjukkan bahwa penyediaan zona berkemah
dan spot wisata mampu meningkatkan minat kunjungan sekaligus mendorong
pertumbuhan ekonomi masyarakat sekitar (Sugiarto et al., 2023).

Namun, optimalisasi wisata Bukit Kacicu masih menghadapi beberapa
kendala. Salah satu kendala utama adalah belum tersedianya fasilitas umum
penunjang wisata. Berdasarkan hasil pengamatan, kawasan wisata masih
memerlukan fasilitas seperti toilet umum, tempat sampah, area istirahat, papan
informasi, akses pendukung, serta sarana keamanan dan kenyamanan bagi
pengunjung yang melakukan aktivitas wisata maupun perkemahan. Keterbatasan
tersebut perlu segera ditangani karena fasilitas wisata merupakan salah satu
faktor yang memengaruhi keputusan berkunjung wisatawan (Wulandari et al.,
2021).

2. Implementasi Program Penghijauan

Sebagai upaya awal mendukung pengembangan wisata, program
penghijauan dilakukan melalui penanaman pohon pinus di kawasan Bukit Kacicu
yang berjumlah sebanyak 30 pohon. Kegiatan ini bertujuan untuk meningkatkan
estetika lingkungan, memberikan keteduhan, serta menciptakan suasana
kawasan wisata yang lebih nyaman bagi pengunjung, termasuk wisatawan yang
ingin melakukan kegiatan camping. Hasil serupa dilaporkan pada kegiatan
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penghijauan di kawasan wisata Pulau Cinta, Kabupaten Kampar, yang tidak hanya
memperindah kawasan tetapi juga menjaga cadangan air tanah dan mencegah
erosi (Jusi et al., 2022).

Keberadaan vegetasi berupa pohon pinus diharapkan dapat memperkuat
identitas wisata Bukit Kacicu sebagai kawasan wisata alam berbasis lingkungan.
Dalam jangka panjang, penghijauan juga dapat mendukung keberlanjutan
kawasan wisata melalui pelestarian lingkungan. Penanaman bibit pohon menjadi
bentuk nyata upaya pelestarian lingkungan yang dapat dilanjutkan secara
berkelanjutan oleh masyarakat (Rohman et al., 2022).

3. Kendala dan Rekomendasi Pengembangan Wisata

Meskipun program penghijauan telah dilaksanakan, pengembangan wisata
Bukit Kacicu masih memerlukan dukungan lanjutan, terutama dalam penyediaan
fasilitas umum. Fasilitas dasar seperti toilet, tempat sampah, area duduk,
tempat parkir, penerangan, dan sarana pendukung camping menjadi kebutuhan
penting untuk meningkatkan kenyamanan dan keamanan wisatawan.
Kelengkapan fasilitas dasar merupakan prasyarat bagi berkembangnya kawasan
hutan pinus menjadi destinasi wisata yang berdaya saing (Pamungkas et al.,
2022).

Selain itu, diperlukan kerja sama antara pemerintah desa, masyarakat,
dan pihak terkait dalam menyusun strategi pengembangan wisata yang
berkelanjutan, termasuk promosi wisata, pengelolaan kawasan camping ground,
dan pemeliharaan lingkungan wisata. Penguatan kelembagaan kelompok sadar
wisata berbasis community based tourism menjadi salah satu strategi yang dapat
ditempuh untuk menjamin keberlanjutan pengelolaan kawasan (Sidiq et al.,
2023).

4. Dokumentasi Kegiatan

Rangkaian Dokumentasi kegiatan ini melibatkan Masyarakat setempat dan
Pokdarwis Wanuawaru dalam pelaksanaan program “Penghijauan dan
Pengembangan Pariwisata di Desa Wanuawaru”
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Gambar 1 Melakukan Kerja Bakti Bersama Masyarakat Setempat
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Gambar 2 Melakukan Penanaman Pohon Pinus

Gambar 3 Dokumentasi Pemandangan Di atas Bukit Kacicu
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SIMPULAN

Program penghijauan dan pengembangan pariwisata di Bukit Kacicu
merupakan salah satu Upaya dalam mengoptimalkan potensi wisata alam di Desa
Wanuawaru. Pelaksaan program melalui penanaman pohon pinus memberikan
dampak positif terhadap kualitas lingkungan Kawan wisata dan meningkatkan
kesadaran Masyarakat mengenai pentingnya pelestarian lingkungan.

Keterlibatan Masyarakat dalam melaksanakan kegiatan menunjukkan
adanya dukungan terhdap pengembangan wisata desa berbasis alam. Oleh karena
itu, diperlukan Upaya lanjutan berupa pemeliharaan tanaman, pengembangan
fasilitas wisata, serta kolaborasi antara pemeritah desa, Masyarakat, dan pihak
akademisi guna mewujudkan Bukit Kacicu sebagai destinasi wisata yang
berkelanjutan. Penguatan kapasitas dan inovasi masyarakat menjadi faktor
penting dalam mewujudkan desa wisata yang berkelanjutan (Kusumawardani et
al., 2023).
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